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ABSTRAK

Salah satu perlindungan kimiawi yang mengurangi efek paparan sinar matahari dengan
mengaplikasikan kosmetik tabir surya. Daun kopi mengandung asam fenolik yaitu
senyawa antioksidan yang dapat mengeliminasi radikal bebas, berpotensial sebagai
sediaan krim tabir surya. Penelitian ini bertujuan memformulasikan ekstrak etanol daun
kopi arabika dalam bentuk krim yang memenuhi standar kosmetika tabir surya dan
menentukan nilai faktor pelindung surya (FPS) sediaan tersebut. Serbuk daun kopi
arabika dimaserasi dengan pelarut etanol. Sediaan krim m/a dibuat 4 formula dengan
memvariasikan jumlah ekstrak yang digunakan 0%; 1,5%; 2% dan 2,5% (F1, F2, F3 &
F4). Evaluasi yang dilakukan meliputi pengujian karakteristik fisik krim secara kualitatif
dan penentuan nilai faktor pelindung surya. Hasil penelitian evaluasi karakteristik fisik
krim menunjukkan semua formula memenuhi persyaratan. Nilai faktor pelindung surya
pada konsentrasi 2,5% vyaitu F4 didapat hasil tertinggi dengan nilai FPS 5,54 bersifat
proteksi sedang. Analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi <0,05 sehingga
menandakan adanya perbedaan bermakna antar formula terhadap nilai faktor pelindung
surya krim.

Kata kunci: Krim, ekstrak etanol daun kopi arabika, faktor pelindung surya

ABSTRACK

One of the chemical protection can reduce the effects of sun exposure by using sunscreen
cosmetics. Coffee leaves contain phenolic acids, which are antioxidant compounds that
can function to remove free radicals in the body, potentially in sunscreen cream
preparations. This study aimed to formulate ethanol extract of arabica coffee leaves in a
cream dosage form that meets pharmaceutical standards and determines the value of the
sun protection factor (SPF) of these preparations. Arabica coffee leaves powder was
extracted by maceration using ethanol solvent. Type o/a cream preparations were made
using the melting method of 4 formulas by varying the amount of extract used 0%; 1.5%;
2% and 2.5% (F1, F2, F3 & F4). The evaluation includes testing the physical
characteristics of the cream qualitatively and determining the value of sun protection
factor. The results of the the physical characteristics of the cream showed that all
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formulas met the requirements. The sun protection factor at a concentration of 2.5%,
namely F4, obtained the highest results with an SPF value of 5.54 which was moderate
protection. The statistical analysis results show the sig value <0.05, indicating that there
was any evidence of differences between the formulas on the value of the sun cream
barrier factor.

Keywords : Cream, ethanol extract of arabica coffee leaves, sun protection factor.

PENDAHULUAN

Sinar matahari mengandung vitamin D yang sangat bermanfaat untuk tulang.
Paparan sinar matahari dapat membuat epidermis tidak dapat untuk melawan efek yang
merugikan seperti kanker kulit (Mutalik et al., 2015). Perlindungan kimiawi yang dapat
diambil untuk mengurangi efek merugikan tersebut dapat menggunakan kosmetik tabir
surya (Manikrao and Deore, 2016).

Penggunaan tabir surya berbahan dasar kimia sangatlah berbahaya (Almeida et al.,
2019) terutama apabila dipakai dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan beberapa
kerugian salah satunya menyebabkan rasa iritasi, rasa menyengat, terbakar dan
menyebabkan alergi kontak (Smaoui et al., 2017). Sediaan tabir surya berbahan dasar
alam dianggap lebih aman untuk diaplikasikan ke kulit dan memiliki dampak negatif yang
kecil daripada mengunakan bahan kimia (Maske et al., 2013). Penelitian sebelumnya
(Puspitasari, et al., 2018) formulasi krim tabir surya ekstrak etanol daun kersen dengan
konsentrasi ekstrak 3% didapatkan nilai FPS 19,08 dan pada penelitian (Geraldine and
Hastuti, 2018) formulasi krim tabir surya ekstrak buah parijoto 0,5% didapatkan nilai FPS
6,66. Selain bahan tersebut bahan alam yang berpotensial untuk dijadikan sediaan krim
tabir surya adalah daun kopi.

Daun kopi salah satu bagian yang biasanya dibuang dan belum dimanfaatkan
sebagai produk kosmetik (Puspitasari et al., 2017). Salah satu daun kopi yang berefek
antioksidan adalah daun kopi arabika (Coffea arabica L.). Daun kopi arabika memiliki
kandungan senyawa saponin, kafein, flavonoid dan polifenol (Rodriguez-Gomez et al.,
2018). Asam fenolik dalam daun kopi dapat berfungsi mengeliminasi radikal bebas yang
ada di tubuh (Setiawan et al., 2015). Menurut (Khotimah, 2014) daun kopi memiliki
aktivitas antioksidan sebesar 69,63%-70,63%, kandungan kafein yang rendah dibanding
kopi dari biji yaitu 0,12% dan total fenol tinggi yaitu 10,01%-11,53%. Penelitian terkait
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daun kopi arabika belum ada publikasi dan sangat terbatas, sehingga perlu dilakukan
penelitian salah satunya sebagai sediaan kosmetik (Puspitasari et al., 2017). Menurut
penelitian (Yuliawati et al., 2019) tentang aktivitas penentuan nilai FPS ekstrak daun kopi
robusta didapatkan konsentrasi tertinggi pada 150 ppm dengan nilai FPS 6,03. Bentuk
sediaan kosmetik yang digunakan di pasaran adalah sediaan krim.

Sediaan krim lebih efisien karena stabilitasnya yang baik, kemampuan penyebaran,
oklusivitas, daya penetrasi dan efektivitas biaya (Smaoui et al., 2017). Waktu kontak yang
lama dan solusinya obat aktif hidrofobik, kemampuan dalam fase minyak membuat

bentuk sediaan krim selalu menjadi pilihan (Donglikar and Deore, 2016).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Serbuk daun kopi arabika didapatkan dari Pusat Studi Biofarmaka tropika LPPM
IPB; etanol 70%, etanol pro analisa, cetyl alcohol, asam stearat, gliserin, methyl paraben,
triethanolamin, aqua destilata.

Alat yang digunakan antara lain pH meter (Hanna Instrument), spektrofotometer
UV-VIS (Shimadzu), viscometer Brookfield (RVDVE type), dan sentrifus (Gemmyco),

Ultrasonik (Branson).

Jalannya Penelitian
Ekstraksi

Serbuk daun kopi arabika dimaserasi dengan etanol 70% dalam wadah kaca gelap,
selama 5 hari (Kemenkes RI, 2017). Ektrak disaring dan dipekatkan dalam rotary
evaporator pada suhu dibawah 50°C, dan dikemas dalam botol gelap.

Evaluasi Ekstrak

Pemeriksaan organoleptik ekstrak daun kopi arabika dilakukan secara visual pada
suhu ruang. Kandungan kimia yang diperiksa meliputi alkaloid, flavonoid, saponin,
fenolik, tanin, steroid dan triterpenoid dengan uji kualitatif (Rodriguez-Gomez et al.,
2018). ldentifikasi senyawa fenolik menggunakan KLT digunakan fase gerak
kloroform:etil asetat: asam format (5 : 4 : 1) (Kemenkes RI, 2017). Plat yang telah dielusi

kemudian didiamkan pada suhu ruang, kemudian semprot dengan FeCls jika sudah kering



85 Media Farmasi Vol. 18. No.2. September 2021: 82-96

plat dilihat bercaknya di bawah sinar UV 254 nm (Kemenkes RI, 2017). Kemudian
ekstrak dilakukan uji susut pengeringan dengan menggunakan alat moisture balance dan
dilakukan penetapan kadar abu total dengan menimbang 2 g ekstrak di dalam krus
porselen yang telah dipijarkan pada suhu 800°+25°C sampai bebas karbon kemudian
didinginkan dalam desikator setelah itu ditimbang (Kemenkes RI, 2017).

Pembuatan Sediaan Krim
Setil alkohol dan asam stearat dilebur dalam cawan uap di atas waterbath pada suhu
70°C (M1). Fase triethanolamin, methyl paraben dan gliserin dilarutkan ke air panas
(M2). Fase air dimasukkan ke dalam fase minyak, pada mortar panas sampai homogen
(M3). Ketika basis krim telah dingin, ditambahkan ekstrak lalu diaduk hingga homogen.
Formula krim terlihat pada Tabel I.
Tabel I. Formula krim M/A

Bahan Formula (%) b/v

F1 F2 F3 F4
Ekstrak daun kopi 1,5 2 2,5
arabika
Asam Stearat 13 13 13 13
Setil Alkohol 5 5 5 5
Gliserin 10 10 10 10
Triethanaolamin 4 4 4 4
Methyl Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
akuades ad100mL ad100mL  ad 100 mL ad 100 mL

Evaluasi Sediaan Krim

Sediaan krim ekstrak daun kopi arabika dilakukan pengecekan terhadap
homogenitas, penentuan tipe emulsi (metode warna), viskositas, daya sebar, pH,
organoleptis, dan daya lekat, pemisahan fase (freeze thaw dan sentrifugasi). Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui karakteristik dari sediaan sesuai standar sediaan kosmetik
(Noviardi et al., 2019).

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan di atas object glass,
diamati jika terjadi pemisahan (Juwita et al., 2013). Penentuan tipe emulsi menggunakan
metode warna dilakukan dengan mencampurkan bahan pewarna (metilen blue) ke dalam

sediaan krim. Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop, jika seluruh emulsi
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berwarna seragam, maka emulsi yang diuji berjenis M/A (Smaoui et al., 2017). Uji pH
dilakukan dengan pH meter yang telah dikalibrasi, lalu elektroda pH dicelupkan ke dalam
sediaan krim. Diamati pada layar pH meter (Nugrahaeni et al., 2018). Uji daya sebar
dengan cara ditimbang sebanyak 1 gram krim diletakkan di atas cawan petri, dan
ditambahkan pemberat 125 mg di atasnya, diukur diameter yang terbentuk setelah 1 menit
(Noviardi et al., 2019). Uji daya lekat dilakukan dengan menimbang 1 gram krim ekstrak
daun kopi arabika diletakkan di atas gelas objek lalu letakkan gelas objek lain di atas
krim, ditambahkan bebas beban 1 Kg. Dilepas beban seberat 80 Kg, dicatat waktunya
hingga kedua gelas objek terlepas (Smaoui et al., 2017). Uji viskositas menggunakan alat
viscometer Brookfield tipe DV RVE, yaitu dengan memasang spindle no.6 pada alat,
dibaca dan dicatat skalanya (Noviardi et al., 2019).

Uji pemisahan fase meliputi uji freeze thaw dan uji sentrifugasi. Siklus pemisahan
fase dengan metode freeze thaw pada sediaan krim dilakukan 6 siklus untuk tiap formula
(Noviardi et al., 2019). Setiap siklusnya dilakukan pengamatan setelah 48 jam pada suhu
4°C dan 48 jam setelah pada suhu 45° selama 24 hari, lalu diamati yang terjadi. Pada uji
sentrifugasi sebanyak 10 gram dari sampel krim ekstrak daun kopi arabika dimasukkan
ke tabung sentrifugasi, dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 3750 rpm selama 5 jam,

lalu diamati yang terjadi.

Penentuan Nilai FPS
a. Penentuan Nilai FPS Ekstrak Daun Kopi Arabika

Ekstrak daun Coffea arabica L. yang diperoleh dilarutkan dengan etanol p.a dengan
konsentrasi masing-masing 60, 80, dan 100 ppm. Masing-masing konsentrasi diamati
serapannya panjang gelombang 290-320 nm menggunakan spektrofotometer yang telah
dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan etanol p.a sebagai blanko sebanyak 1 mL dan
dimasukkan ke dalam kuvet (Donglikar and Deore, 2016) Hasil absorbansi konsentrasi
masing-masing krim dicatat, kemudian dihitung nilai FPS-nya, dengan rumus 1 (Mansur,
1986).

FPS = CF Y320 EE (1) X T(A) X ABS (&) +vveeeveeeereeeeeeeeeee e, (1)
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b. Penentuan Nilai FPS Krim Ekstrak Daun Kopi Arabika

Penentuan efektivitas dilakukan dengan menentukan nilai FPS menggunakan
metode spektrofotometri. Prosedur dilakukan terhadap sediaan krim ekstrak pada
konsentrasi 0%, 1,5%, 2%, 2,5%. Krim ditimbang sebanyak 20 mg, masing-masing krim
dimasukkan ke labu ukur 5 mL, diencerkan dengan etanol p.a, kemudian diultrasonikasi
selama 5 menit. Spektrofotometer uv-vis dikalibrasi terlebih dahulu dengan
menggunakan etanol p.a 1 mL. Dibuat kurva serapan uji dalam kuvet dengan panjang
gelombang antara 290-320 nm ( Donglikar and Deore, 2016). Hasil absorbansi dicatat,
hitung nilai FPSnya. Nilai FPS dihitung dengan mengalikan nilai faktor koreksi (CF),
spektrum efek eritemal (EE), spektrum intensitas (I) dan juga absorbansi (Abs) dari

sampel. Nilai EE terlihat pada Tabel II.

Tabel I1. Nilai EE x | pada variasi Panjang gelombang (Mansur, 1986)

Panjang Gelombang (nm) EE x |
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180
Total 1

Analisis Data

Analisis data sediaan didapatkan dari hasil pengujian karakteristik fisik krim secara
kualitatif dan dilanjutkan dengan analisis statistik menggunakan analisis anova satu arah
untuk mengetahui nilai faktor pelindung surya krim yang didapat dengan taraf
kepercayaan 95% (0=0,05). Jika ada perbedaan bermakna diantara formula maka
dilanjutkan dengan uji tukey untuk menentukan nilai faktor pelindung surya formula

manakah yang terbaik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil identifikasi tanaman yang digunakan adalah Coffea arabica L. dikenal
dengan nama daun kopi arabika yang termasuk ke dalam suku rubiaceae. Dari hasil
pemeriksaan ekstrak daun kopi arabika berbentuk ekstrak kental, bau kopi khas, rasa
pahit, warna coklat kehitaman, memiliki susut pengeringan 6,61% %+ 0,43 memenuhi
syarat dari Depkes RI yaitu tidak boleh dari 10% (2008). Kadar abu total ekstrak daun
kopi arabika 9,38%z=0,46 memenuhi syarat Depkes RI (2008) yakni tidak boleh > 16,6%.
Rendemen, susut pengeringan dan kadar abu total dari sampel terlihat pada Tabel Il1.

Tabel I111. Hasil pemeriksaan organoleptik ekstrak daun kopi arabika

Pemeriksaan Hasil
Rendemen 9,8%
Susut Pengeringan 6,61 % + 0,43
Kadar Abu Total 9,38% + 0,46

Tabel 1V. Hasil uji fitokimia ekstrak daun kopi arabika
Senyawa Hasil

Alkaloid +

Flavonoid
Saponin
Fenolik
Tanin
Steroid
Triterpenoid -

+ + 4+ + +

Penapisan fitokimia dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang
golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak, seperti terlihat pada Tabel IV.
Identifikasi alkaloid dilakukan dengan 3 cara yaitu dengan penambahan reagen mayer
menunjukkan adanya endapan berwarna kuning, reagen dragendroff menunjukkan
adanya endapan putih kekuningan, reagen wagner menunjukkan adanya endapan coklat.
Identifikasi flavonoid dilakukan dengan menambahkan serbuk Mg ditambah pHCI pekat,
hasil positif yang didapat menunjukkan terjadinya perubahan warna merah. ldentifikasi
saponin ditandai dengan terbentuknya buih, hasil positif yang didapat menunjukkan
terbentuknya buih setinggi 1-10 cm. Identifikasi fenolik dilakukan dengan penambahan
reagen FeCls, hasil positif yang didapat terbentuk warna warna hitam pekat. ldentifikasi
tanin dilakukan dengan penambahan 1% gelatin dalam 10% NacCl, hasil positif yang
didapatkan adalah terbentuknya endapan putih. Identifikasi steroid dilakukan dengan
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penambahan reagen Lieberman bouchardat, hasil positif yang didapat menunjukkan
warna merah dan pada identifikasi triterpenoid hasil yang didapatkan adalah negatif.

Pada pengujian identifikasi senyawa fenol menggunakan KLT dilakukan untuk
mengidentifikasi secara kualitatif memastikan bahwa ekstrak mengandung senyawa
fenol. Uji KLT dilakukan untuk melihat senyawa fenol di dalam ekstrak, selain itu untuk
mempertegas dalam mengidentifikasi senyawa fenol secara kualitatif, hal ini dapat dilihat
jumlah bercak di plat KLT (Kemenkes, 2017)

¥t 70

A B
Gambar 1. Kromatogram ekstrak daun kopi arabika fase gerak kloroform:etil
asetat: asam format (5:4:1) [A] plat setelah disemprot FeCls (B) plat
yang disinari UV 254 nm dengan nilai Rf=0,7419
Hasil KLT menunjukkan bercak biru kehitaman pada sinar UV 254 nm, pada UV
366 nm tidak ditemukan bercak. Kemudian dilakukan penyemprotan lempeng
menggunakan FeClsz digunakan untuk mendeteksi senyawa golongan fenol yang terlihat
dengan adanya warna noda ungu coklat yang terbentuk. Hasil KLT dapat dilihat pada
Gambar 1.
Uji organoleptis formula krim ekstrak daun kopi arabika dilakukan secara visual.
Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada Tabel V.

Tabel V. Uji organoleptis formula krim dengan variasi konsentrasi ekstrak daun kopi

Formula Bau Bentuk Warna

F1 Khas Semisolid Putih

F2 Khas Semisolid Coklat muda
F3 Khas Semisolid Coklat

F4 Khas Semisolid Coklat Tua
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Semua formula krim ekstrak daun kopi arabika memenuhi persyaratan uji
organoleptis yaitu berbentuk semisolid, memiliki warna coklat muda hingga coklat tua
karena konsentrasi ektrak daun kopi yang ditambahkan semakin bertambah sehingga

warna dalam krim semakin pekat.

Homogenitas
Hasil yang didapat pada keempat formula krim memperlihatkan semua formula
krim ekstrak daun kopi arabika memenuhi persyaratan homogenitas.

Tipe Emulsi

Hasil pengujian penentuan tipe krim dengan metode warna menunjukkan metilen
blue yang digunakan sebagai pereaksi dapat larut dalam fase luar yaitu air dalam sediaan
krim dan terdapat perubahan warna biru yang homogen. Berdasarkan hasil yang telah
dilakukan, keempat formula termasuk tipe krim minyak dalam air karena pada saat

diteteskan metilen blue, berdifusi merata ke seluruh bagian (Suryati et al., 2015).

pH

Dari hasil yang didapatkan pH krim menurun seiring dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak daun kopi arabika (Coffea arabica L.). Hal tersebut dikarenakan
ekstrak memiliki pH asam lemah 6,16. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin
mendekati pH ekstrak. Penurunan pH krim kecil karena kandungan flavonoid pada
ekstrak (Ebrahimzadeh et al., 2014). Nilai pH pada sediaan krim yang mengandung
ekstrak diperoleh berkisar 6,26-7,18+0,001 sementara itu pH basis krim adalah
7,38+£0,001. Menurut Standar SNI 16-4399-1996 persyaratan pH sediaan tabir surya 4,5-

8,0, hal ini menunjukkan pH krim sesuai dengan standar mutu sediaan kosmetik.

Daya Sebar

Daya sebar yang dihasilkan 6,6+0,01-5,5+0,00 cm.Variasi konsentrasi ekstrak
mempengaruhi daya sebar krim yang dihasilkan, semakin meningkat konsentrasi ekstrak
maka semakin kecil daya sebarnya yang meningkatkan viskositas sehingga nilai daya
sebar berbanding terbalik dengan nilai viskositas. Semakin kecil nilai daya sebar suatu

krim maka semakin besar nilai viskositasnya. Daya sebar 5-7 cm berarti sediaan nyaman
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untuk digunakan. Berdasarkan hasil pengujian daya sebar keempat formula memenuhi
persyaratan uji daya sebar sediaan yang baik.
Tabel VI. Daya sebar

Formula Daya sebar (cm)
F1 6,6+0,01
F2 6,2+0,00
F3 6,2+0,00
F4 5,5+0,01

Viskositas

Uji viskositas menggunakan alat viscometer Brookfield tipe RV DVE dengan
spindle no. 6 pada kecepatan 10 rpm, hasil menunjukkan adanya peningkatan viskositas
yang berkisar antara 36566-45966+0,003cps. Menurut SNI 16-4399-1996 tentang standar
mutu sediaan krim tabir surya, viskositas sediaan yang baik berkisar antara 2000-50000
cps. Berdasarkan data pengukuran viskositas keempat formula memenuhi persyaratan

fisik sediaan krim yang baik (Maliana et al., 2016).

Daya Lekat

Daya lekat yang baik akan membuat krim tidak mudah lepas, jika semakin lama
melekat pada kulit maka menghasilkan efek yang diinginkan. Persyaratan daya lekat yang
baik untuk sediaan krim adalah tidak kurang dari 4 detik (Puspitasari et al., 2018).
Berdasarkan hasil pengujian semua formula sesuai dengan literatur yaitu pada F1 7+0,00
detik, F2 9 £0,00 detik, F3 dan F4 13+0,00 detik, menunjukkan adanya peningkatan daya
lekat. Hal ini terjadi karena daya lekat berbanding lurus dengan nilai viskositas, semakin

tinggi nilai viskositas suatu sediaan semakin lama waktu sediaan krim melekat pada kulit.

Uji Freeze Thaw

Uji pemisahan fase dengan metode freeze thaw dilakukan 6 siklus atau 24 hari.
Sediaan harus tidak menunjukkan tanda-tanda pemisahan selama paling sedikit 6/8 siklus
pemanasan dan pendinginan (Noviardi et al., 2019). Uji freeze thaw dilakukan pada 4°C
dan 45°C. Siklus pemisahan fase dengan metode freeze thaw dilakukan dengan cara
sediaan krim disimpan pada 4°C selama 48 jam, penyimpanan sediaan krim pada 45°C

selama 48 jam (1 siklus). Penyimpanan dilakukan selama 6 siklus dan diamati setiap
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siklusnya. Hasil pengamatan organoleptis uji freeze thaw selama 6 siklus pada sediaan
krim memperlihatkan tidak terjadi pemisahan, hal tersebut menunjukkan sediaan krim

yang dihasilkan stabil secara fisik terhadap perubahan suhu.

Uji Sentrifugasi

Hasil pengamatan uji sentrifugasi menunjukkan sediaan krim ekstrak daun kopi
arabika tidak terjadi pemisahan sehingga memenuhi persyaratan sediaan kosmetik yang
baik (Noviardi et al., 2019).

Nilai FPS
Hasil pengamatan nilai faktor pelindung surya dapat dilihat pada Tabel VII.
Tabel VII. Hasil pengamatan nilai FPS

Sampel Nilai FPS Kategori Proteksi
Ekstrak 60 ppm 2,1+0,04 Proteksi Minimal
Ekstrak 80 ppm 2,57 £ 0,03 Proteksi Minimal
Ekstrak 100 ppm 3,68+0,11 Proteksi Minimal
F1 1,8+0,18 Proteksi Rendah
F2 4,58 £0,11 Proteksi Sedang
F3 4,71 +0,08 Proteksi Sedang
F4 5,54 + 0,05 Proteksi Sedang

Berdasarkan pengelompokkan nilai FPS pada ketentuan FDA (Food and Drug
Administration) dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil pengujian yang telah dilakukan pada
konsentrasi ekstrak etanol 70% daun kopi arabika (Coffea arabica L.) 60 ppm, 80 ppm,
100 ppm masing-masing memiliki nilai 2,1; 2,57; dan 3,68, bersifat proteksi minimal.
Dari keempat formula F4 memiliki nilai FPS yang paling tinggi yaitu sebesar 5,54 bersifat
proteksi sedang, sedangkan pada pengujian formula F2 dan F3 memiliki nilai 4,58; 4,71
bersifat proteksi sedang. Pengujian yang dilakukan pada basis krim tanpa ekstrak sebesar
1,8 bersifat proteksi rendah. Hal tersebut menunjukkan basis krim memberikan pengaruh
terhadap nilai FPS apabila divariasikan dengan ekstrak etanol 70% daun kopi arabika
yang ditambahkan pada sediaan krim maka semakin besar konsentrasi ekstrak sehingga
semakin tinggi nilai faktor pelindung suryanya. Berdasarkan penelitian sebelumnya

(Puspitasari et al., 2018) formulasi krim tabir surya ekstrak daun kersen didapatkan hasil
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bahwa semakin bertambahnya konsentrasi pada ekstrak, sehingga semakin tinggi nilai
faktor pelindung surya.

Berdasarkan perhitungan statistik pada analisis data yang diuji yaitu nilai faktor
pelindung surya krim ekstrak diawali dengan uji normalitas menggunakan analisis
kolmogorof-sminorv dengan Ho data terdistribusi normal. Hasilnya didapatkan nilai
signifikansi (0,164) > o (0,05) artinya Ho diterima sehingga data nilai FPS terdistribusi
normal. Kemudian dilanjutkan uji homogenitas dengan Ho data terdistribusi homogen.
Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sig (0,300) >a (0,05) artinya Ho diterima,
sehingga data nilai FPS terdistribusi homogen. Hasil yang didapatkan data berdistribusi
normal serta homogen maka dilanjutkan menggunakan analisis anova satu arah dengan
Hotidak ada perbedaan bermakna antar formula. Hasil uji anova satu arah didapatkan nilai
signifikansi (0,000) <a (0,05) maka Ho ditolak menunjukkan adanya perbedaan bermakna
antar formula. Selanjutnya dilakukan uji Tukey HSD untuk menunjukkan formula mana
saja yang berbeda bermakna. Hasil menunjukkan F1 dengan F2, F3 dan F4, F2 dengan
F1 dan F4, F3 dengan F1 dan F4 mempunyai perbedaan bermakna.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan ekstrak daun kopi arabika dapat diformulasi dalam krim yang
memenuhi persyaratan kosmetika tabir surya pada F4 konsentrasi 2,5% didapat hasil
tertinggi dengan nilai FPS 5,54+0,05 atau bersifat proteksi sedang, memiliki daya lekat
13+0,00 detik, daya sebar 5,5+0,01cm, pH 6,26+0,01, serta viskositas 45966+0,03 cps,

serta tidak terjadi pemisahan pada perubahan suhu.
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